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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian probiotik campuran
Lactobacillus dari sumber berbeda. terhadap, bobot relatif organ pencernaan dan
panjang usus broiler. Penelitian ihi menggunakan 96 ekorayam broiler (strain CP-
707) dan dilakukan selama 35 hari. Isolat BAL yang digunakan berasal dari
sumber berbeda yaitu Lactobacillus F6 asal asam durian dan Lactobacillus C8
asal dadih dengan konsentrasi 10° CFU/ml. Probiotik diberikan kepada ayam
mulai umur 7 hingga 28 hari dengan waktu pemberian 1 kali dalam 1 minggu
dengan metode pencekokan. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap dengan 6 Perlakuan, yaitu A: (tanpa Probiotik); B: pemberian 1 ml
Lactobacillus F6; C: pemberian 1 ml Lactobacillus C8; D: pemberian 1 ml
campuran Lactobacillus F6 dan C8 1:1; E: pemberian 1 ml campuran
Lactobacillus F6 dan C8 2:1; F: pemberian 1 ml campuran Lactobacillus F6 dan
C8 1:2, dengan 4 ulangan. Peubah yang diamati adalah bobot relatif organ
pencernaan yaitu (proventrikulus, ventrikulus dan hati) dan panjang organ
pencernaan (usus halus, sekum dan usus besar). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian campuran probiotik Lactobacillus dari - sumber berbeda
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot relatif organ pencernaan dan
berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap panjang wusus. Hasil uji DMRT
menunjukkan bahwa panjang usus halus pada perlakuan A sangat nyata (P<0,01)
lebih rendah dibandingkan perlakuan D, E dan F, dan nyata (P<0,05) lebih rendah
dibandingkan perlakuan B dan C. Panjang usus besar. pada perlakuan A sangat
nyata (P<0,01) lebih rendah dibandingkan perlakuan D, E dan F tetapi berbeda
tidak nyata (P>0,05) dibandingkan perlakuan B dan C. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik campuran Lactobacillus
dari sumber berbeda pada perbandingan 1:2 (perlakuan F) memberikan hasil
terbaik dengan bobot relatif organ percernaan adalah 0,37% untuk proventrikulus;
1,34% untuk ventrikulus dan 1,86% untuk hati, sementara panjang usus halus,
sekum dan usus besar adalah 175,75; 32,13 dan 8,88 cm berturut turut.

Kata kunci : broiler, Lactobacillus sp, probiotik, organ pencernaan.



